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PENDAHULUAN

Bank adalah entitas komersial menghimpun dana dari
masyarakat ~ dalam  bentuk  tabungan  dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam
bentuk  kredit atau bentuk lainnya  untuk
meningkatkan taraf hidup banyak orang, dimana
keberadaan industry perbankan telah memberikan
kontribusi penting terhadap pembiayaan suatu negara
karena sektor perbankan berperan dalam stabilitas
ekonomi[1]. Keberhasilan manajemen bank dalam
meningkatkan kinerja perbankan akan berimplikasi
pada peningkatan profitabilitas industry perbankan,
oleh karena itu profitabilitas dapat dijadikan sebuah
ukuran valid dalam mengukur Kkinerja perbankan
dalam mengambil keputusan. Profitabilitas
menunjukkan efesiensi perusahaan dan merupakan
salah satu alat ukur kinerja suatu bank melalui leporan
keuangannya [2]. Return on Asset (ROA) adalah salah
satu indikator untuk mengukur Kkinerja keuangan
perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menggunakan efektivitas perusahaan
di dalam menghasilkan  keuntungan dengan
memanfaatkan total aktiva yang dimiliki [3].

Dari hasil analisis ROA laporan keuangan Bank
Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
diperolah dari situs idx.co.id menunjukkan rata- rata
return on asset (ROA) selama tahun 2020 — 2022
mengalami peningkatan setiap tahunnya tetapi nilai
rata — rata tersebut masih kurang dari 5% hal ini
dikatakan bahwa nilai rata — rata pertahun ROA
tersebut belum dalam kondisi baik dan dapat
diasumsikan bahwa kinerja bank dalam memperoleh
keuntungan dari asetnya masih belum optimal. ROA
yang rendah dapat menyebabkan bank mengalami
kesulitan keuangan hal ini akan dapat menyebabkan
krisis keuangan dan membahayakan stabilitas
ekonomi serta akan berdampak juga kepada nasabah
nantiknya. Terdapat variabel yang mempengaruhi
return on asset yaitu capital adequacy ratio (CAR)
dimana CAR yang tinggi memiliki arti bahwa modal
sendiri yang dimiliki bank untuk mendanai aset

produkif dan pengembangan usaha bank juga tinggi
sehingga dapat diproyeksikan bahwa laba bank juga
akan meningkat sehingga CAR berpengaruh positif
terhadap ROA [4]. Tetapi, Hasil penelitian [5]
menemukan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.
Tidak hanya itu, loan to deposito ratio (LDR) juga
mempengaruhi return on asset (ROA). Dimana
perusahaan menyalurkan kredit atau pinjaman secara
efektif dan efesien yang dapat mengurangi kredit
bermasalah maka dapat meningkatkan return on asset
sehingga LDR berpengaruh positif terhadap ROA [6].
Tetapi, hasil penelitian [7] menemukan LDR tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Selain itu agresivitas pajak juga mempengaruhi
return on asset karena bank yang menerapkan strategi
pajak agresivitas dengan cermat potensial mengurangi
beban pajak mereka sehingga dapat meningkatkan
nilai return on asset [8]. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR, LDR
dan Agresivitas pajak terhadap ROA pada perusahaa
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020 — 2022.

METODE

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia
sepanjang tahun 2020 - 2022. Populasi pada
penelitian ini adalah perbankan yang sudah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2020 — 2022
sebanyak 28 perusahaan. Dengan menggunakan
sample jenuh [9]. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi data panel,
Selanjutnya menggunakan uji asumsi klasik (uji
normalitas dan uji multikolinearitas), uji F, uji
koefisien determinasi dan pengujian hipotesis [10].
Alat pengolahan data menggunakan software STATA
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan diterima
apabila memiliki P values kurang dari 0,05.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Data Panel
Coefficient | P Values | Kesimpulan

CAR
terhadap 0,004 0,320
ROA

LDR
terhadap 0,007 0,039
ROA

Agresivitas

pajak 10,020 0,000 H3 Diterima
terhadap

ROA
Dari hasil pengujian terlihat bahwa pengaruh capital
adequacy ratio terhadap return on asset memperoleh
nilai p value sebesar 0,320 (besar dari 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa capital adequacy ratio tidak
berpengaruh terhadap return on asset (Hi ditolak ).
Hal ini karena adanya peraturan OJK vyang
mewajibkan bank untuk menjaga nilai CAR tetap
sesuai dengan standar minimal yaitu sebesar 18%,
sehingga setiap bank harus memenuhi CAR minimal
meskipun perusahaan mengalami kerugian,hal ini
menjadi salah satu factor yang menyebabkan CAR
tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Pengaruh
loan to deposito ratio terhadap return on asset
memperoleh nilai p value sebesar 0,039 (kecil dari
0,05), nilai coefficient 0,007 (bertanda positif).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa loan to deposito
ratio berpengaruh positif terhadap return on asset (H:
diterima). Hal ini menunjukkan bank menyalurkan
kredit dalam proporsi yang lebih besar terhadap
dananya secara efektif dan efesien sehingga
mengurangi terjadinya kredit macet dan hal ini dapat
meningkatkan profitabilitas. Pengaruh agresivitas
pajak terhadap return on asset memperoleh nilai p
value 0,000 (kecil dari 0,05), nilai coefficient -0,020
(bertanda negative). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap
return on asset (Hs diterima). Berdasarkan teori sinyal
perusahaan yang melakukan agresivitas pajak secara
efektif dan efesien menghasilkan nilai ETR rendah
yang menunjukkan bahwa perusahaan membayar
lebih sedikit pajak atas labanya sehingga dapat
menambah laba bersih perusahaan dan menghasilkan
nilai ROA yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penlitian menemukan bahwa
capital adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap
return on asset terhadap perusahaan perbankan. Loan

H1 Ditolak

H2 Diterima

to deposito ratio berpengaruh positif terhadap return
on asset pada perusahaan perbankan. Agresivitas
pajak berpengaruh nagatif terhadap return on asset
pada perusahaan perbankan.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk
menambahkan variabel yang belum digunakan dalam
penelitian ini, selanjutnya adalah menggunakan
sampel perbankan sesuai dengan kategori perbankan
yang ada di Indonesia.
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